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1.1 Latar Belakang
Penggunaan teknologi jaringan komputer yang lebih sederhana dapat
dijumpai pada perusahaan, perkantoran, wiiung internet, ataupun di rumah yang
biasanya merupakan pengguna laysnan interet dari ISP tersedia. Layanan internet
seperti ini_bisa diperolch melalui kabel maupun nickabel yang nantinya akan

fanajemen  Bandwideh adalah pengalokasiay
| VE———
jaminan kualitas suaty layanan jaringan QoS {Qualiny of
iees) 3], Manajemen Bandwiddh biasanya dite me

magalah dimans terjadi perolehan Bawdwidih yang tidak my

dapat teratasi. Seturut dengan erkemb Wgan jaman, manajemen Sandwideh tidak

hanya digunakan untuk menyamaratakan perolehan Bamdwidth antar client saja,
akan tetapi juga dapat digunakan untuk pemisahan jalur Bamdwidth antara
Download. browsing, dan upload agar masing-masing mendapatkan jalurnya. dan

tidak menggangu satu sama lain [3].



Peer Connection Guewe {PCQ) adalah jenis antrian tanpa kelas yang dapat
melakukan pembatasan Bandwidth. PCQ menciptakan subguenes, masing-masing
subgueme memiliki batas kecepatan data peg-rate dan pog-limit packet. Ukuran total

ontrian PCQ tidak boleh lebih besar dari peg-total-limit packet. Prinsip PCQ

Komplex dalam limit Bandwidth pada mikrotik dimana penggunaan packet mark
nya memiliki fungsi yang lebih baik dimana fungsi Quewe Tree digunakan untuk
membatasi satu arsh koneksi saja baik it download maupun upload. Pada fitur 3



Cuewe Tree tidak memiliki urutan maka setiap antrian akan diproses secara
bersama-sama.[6]

Throughput adalah kemampuan sebenamya suatu jaringan dalam melakukan
pengiriman data. Biasanya Throughput selah dikaitkan dengan Bandwidsh. Karenn

Throwghpur memang bisa disebut juga déngan Bandwidth dalam kondisi yang

wghpui sifalnya adalah

untuk mendapatkan koneksi yang merata didalam setiap bagian.
Penelitian lainya yang berjudul “MANAJEMEN BANDWIDTH PADA
JARINGAN HOTSPOT DENGAN SISTEM KUOTA”. Dalam penelitian [Fajar

Setyono,2019] ini membahas bagaimana analisa manajemen  Bawdwidth



menggunakan sistem kuota dan pembatasan waktu pengguna untuk optimalisasi
penggunaan jaringan, sedangkan penelitian penulis Iebih ke analisa rancangan dan
kebutuhan manajemen Bandwidth vang tepat untuk instansi tepatnya Kantor
Kesatuan Bangsa dan Polittk Wonosobo.

Kesatuan Bangsa dan Politik Wonosoba™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belokang yang ada, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:



. Apakash manajemen Bandwidth dengan metode (wewe Tree dapat
meningkatian QOS pada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik sehingga

koneksi internet lebih optimal untuk digunakan.
dan Politik Wonosobo setelah mefierapks

Politik Wonosobo.
3. Mengetahui besarya peningkatan (JoS pada jaringan Kantor Kesatuan
Bangsa dan Politik Wonosobo setelah menerapkan manajemen Bandwidth
dengen metode Guewe Tree dan Peer Connection Queue



1.5 Manfant Penelitian
Manfaat dari penerapan Implementasi ini adalah:

|. Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan optimalisasi

penggunaan jaringan internet di Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik

Wonosoho,

thah wowasan dan menjadi

Analis adalah mengamati permasalahan yang muncul, analisa keinginan
pengguna, dan analisa topologi jaringan yang sudah ada ssat ini. Bisa dibilang tahap



ini adalah tahap pengumpulan data untuk mengetahui perumusan masalah dengan
cara menyelesaikan masalah tersebut, lalu mengerti kekurangan sistem tersebut dan
mencoba menganalisa pengembangan sistem seperti apa vang cocok diterapkan
dalam sistem tersebut.

1.6.2 Desaln

1.6.5 Monitoring

Manitoring merupakan tahapa enting, agar jaringan kemputer dan
komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada
tahap awal analisis, maka perlu dilakukan kegiatan Momitoring, Monitaring bisa
berupa melakukan pengamatan untuk memantau traffic yang berjalan di jaringan
sudsh sesusi dengan semestinya, memantau aktifitas user, melihat koneksi yang



aktif pada jaringan dan melihat hasil pengukuran Bandwidth pada keseluruhan

jarimgan.
1.6.0  Management
Manajemen melibatkan kesadaran proaktif seorang manajemen jaringan

b.  Metode Wawancara

Penulis langsung melakukan tanya jawab secara langsung dengan karyawan
untuk mengetahui kesulitan apa yang dihadapi dalam mengelola data.



L8 Sistematika Penulisan

Metode ini dilakukan supaya dalam penyusunan laporan menjadi lebih teratur
dan mudah dipahami. Sistematika penulisan laporan pada skripsi adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi kesimulan dari keseluruhan laporan dan saran vang membangun
untuk menambah kesempurmaan sistem.
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